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ABSTRAK

Karman. 2017. Pengaruh penerapan metode diskusi terhadap hasil belajar PKn
pada siswa kelas V SDN Manjalling Kab Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Nasrun Hasan dan Abdul Hamid
Mattone.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembalgjaran
metode diskusi Terhadap Hasil Belgar PKn Pada Siswa Kelas V SD Negeri
Manjalling Kab Gowa. Jenis pendlitian ini adalah penelitian pra-eksperimen
bentuk Pretest Posttest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam
pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas sebagal kelas eksperimen tanpa
adanya kelas pembanding (kelas kontrol). Satuan eksperimen dalam penelitian ini
adalah siswa Kelas V sebanyak 17 orang. Di mana siswa laki-laki sebanyak
8orang dan siswa perempuan 9 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai siswa dari
sebelum ke sesudah digunakan metode diskusi. Pada pelaksanaan tes tanpa
penggunaan metode diskus diikuti oleh siswa kelas V SDN Manjaling yang
berjumlah 17 siswaNila rata-rata (Mean) yang diperoleh yaitu 57,05, jika
dimasukkan dalam kategori hasil belgar siswa maka persentase hasil belgar siswa
adalah 35,39% dikategorikan rendah. Pada pertemuan selanjutnya dilaksanakan
tes dengan menggunakan metode diskusi yang diikuti oleh siswa kelas V SDN
Manjalling yang berjumlah 17 siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh pada tes yang
kedua ini yaitu 75,58, apabila dimasukkan dalam kategori hasil belgar siswa
maka hasil nila siswa dikategorikan tinggi dengan persentase hasil belgar
64,70%. Maka dalam pelaksanaannya dapat dilihat bahwa ada peningkatan nilai
siswa dari sebelum ke sesudah digunakan metode diskusi. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan
hasil belgar siswadikelasVV SDN Manjalling.

Kata kunci: metode diskusi,Hasil belgjar PKn.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,
transparan, kerja sama, berkarakter, kritis, kreatif, inovatif dan demokratis. Oleh
karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas Pendidikan Nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasiona menyebutkan, bahwa:

“Tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak dan membentuk peradaban bangsa yang bermartabat
dadam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa proses pembelgjaran di sekolah
sampai saat ini cenderung berpusat kepada guru. Tugas guru adalah
menyampaikan materi-materi dan siswa diberi tanggung jawab untuk menghafal
semua pengetahuan. Memang pembelgjaran yang berorientasi target penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetiss mengingat dalam jangka pendek, tetapi
gaga dalam membekali anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka
panjang.

Peningkatan mutu pendidikan berkaitan langsung dengan hasil belgar

siswa. Meningkatnya mutu pendidikan salah satunya ditandai oleh meningkatnya

mutu hasil belgar siswa. Aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan
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mutu hasil belgjar siswa adalah mutu proses belgar mengajar yang secara optimal
berlangsung di dalam kelas. Dengan kata lain meningkatkan mutu hasil belgjar
siswa dapat dicapa melalui proses belgjar mengajar yang efektif. Untuk mencapai
proses belgjar mengagjar yang efektif ada dua pokok yang perlu diperhatikan dan
dilaksanakan guru pada saat penggjaran berlangsung. Kegiatan tersebut adalah
pengel olaan pengg aran dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 juni
2017 — 20 juli 2017 di SD Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa penéliti menemukan permasal ahan seperti:

1. Pembelgaran masih bersifat konvensional

2. Guru mendominasi saat pemberian materi

3. Rendahnyahasil belgar murid

4. Standar KKM yang rendah

Masalah tersebut disebabkan oleh metode yang diterapkan oleh gur
masih dominan metode ceramah, jd proses belg arna hanya monoton. Penggunaan
metode diskusi sangat bagus diterapkan dalam proses pembelgaran. Dimana
Diskusi sebagai metode adalah suatu prosesinteraksi antara dua atau lebih
individu, saling tukar informasi, pengalaman, pendapat, atau pemecahan masalah
secara formal/lisan dengan tujuan tertentu. Belgjar akan lebih bermakna jika
anak mengalami apa yang mereka pelgari bukan mengetahuinya. Salah satu
model pembelgjaran yang dapat |ebih mengaktifkn siswa dalam belgjar sekaligus
mengatas kesulitan belgar siswa adalah metode diskusi. Oleh karena itu, para
pendidik telah berjuang dengan segala cara dengan mencoba untuk membuat apa

yang dipelgjari siswa disekolah agar dapat dipergunakan dalam kehidupan mereka
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sehari-hari. Salah satu prinsip paling penting dari pendidikan adalah guru tidak
boleh semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa. Murid harus
membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Guru dapat membantu
proses ini dengan cara-cara menggar yang membuat informasi menjadi sangat
bermakna dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan ide-ide, dan dengan
mengajak murid agar menyadari dan menggunakan sendiri ide-ide, serta agar
menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri dalam belgjar.

(Rochman Natawidjaja, 1985). “Belgjar aktif adalah suatu sistem belgjar
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektua dan
emosiona guna memperoleh hasil belgjar yang berupa perpaduan antaraa aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik™.

Keaktifan siswa tidak sgja dalam menerima informas tetapi juga dalam
memproses informas tersebut secara efektif, otak membantu melaksanakan
refleksi bailk secara eksterna maupun internal. Belgar secara pasif  tidak
“hidup”, karena siswa mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan
dan tanpa daya tarik pada hasil, sedang secara aktif murid dituntut mencari
sesuatu sehingga dalam pembelgaran seluruh potensi murid akan terlibat secara
optimal.

Guru harus memberikan kebebasan kepada siswa dalam memperoleh dan
menentukan pengalaman belgarnya dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia.
Dengan belgar aktif kompetensi yang dicapai terkesan luas dan mendalam
sehingga tidak mudah dilupakan, karena mereka mengkonstruksikan sendiri

pengetahuan yang dipelgjari dengan bimbingan dan arahan dari guru.



4

Pelaksanaan pembelgaran di sekolah dasar terdiri dari beberapa mata
pelgaran saah satunya adalah mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn). Mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya adalah
kegiatan yang bertujuan dalam meningkatkan mora murid di sekolah.
Pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah diharapkan dapat
membuat siswa memiliki moral yang baik seperti mengharga guru dan teman-
temannya, mengikuti peraturan yang telah disepakatinya, bak itu dalam
mematuhi aturan yang dibuat oleh sekolah maupun aturan kelas yang nantinya
berdampak kepatuhan pada aturan keluarga.

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses pembelgaran
mencakup pengetahuan, pemahaman, sikap, nilai, moral, norma-norma dan
sebagainya. Perubahan yang terjadi memiliki karakteristik: (1) perubahan terjadi
secara sadar, (2) perubahan dalam belgjar bersifat sinambung dan fungsional, (3)
tidak bersifat sementara, (4) bersifat positif dan aktif, (5) memiliki arah dan
tujuan, dan (6) mencakup seluruh aspek perubahan tingkah laku, yaitu
pengetahuan, sikap, dan perbuatan. Perubahan ini tidak akan tercapai dengan baik
bilatidak diikuti peran sertadari guru.

Guru harus memilih dan menerapkan metode maupun strategi yang tepat
yang dianggap mampu memberi perubahan pada murid. Metode diskusi
merupakan salah satu metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelgaran. Pembelgaran diskus mempunyai arti situasi dimana guru dengan
siswa atau siswa dengan murid saling bertukar pendapat secara lisan, saling
berbagi gagasan, dan pendapat. Agib (2013:107) “mendefenisikan metode diskusi

merupakan interaksi antara murid dengan murid atau murid dengan guru untuk
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menganalis, memecahkan masalah, menggali, dan memperdebatkan topik atau
masal ah tertentu”.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Isman
(2010) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Melaui Metode Diskusi
pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Kelas V SD Inpres
Samata dengan hasil yang dismpulkan bahwa: Metode Diskusi dapat
meningkatkan hasil belgjar Kelas V SD Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2016/2017”.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Terhadap Hasil
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada Siswa KelasV SD Negeri Manjalling

K ecamatan Bgjeng Barat Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh penerapan metode
Diskusi terhadap hasil belgjar pendidikan kewarganegaraan murid kelas V SD

Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi rumusan
masalahdiatas maka tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui pengaruh

penerapan metode pembelgjaran Diskusi terhadap hasil belgar pendidikan



6
kewarganegaraan murid kelas V SD Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Khusus pada peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai reverens untuk
melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid
Bagimurid Sekolah Dasar dapat meningkatkan hasil belgjar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dan ada perubahan baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.
b. Bagi Guru
Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
mutu pembelajaran melalui metode diskusi,ceramah, dan bermain.
c. Bagi Sekolah, sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sehingga dapat menunjang

tercapainyatarget kurikulum dan mutu pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Pendlitian yang relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan
dengan pembel gjaran metode diskusi diantaranya adalah :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hariati , Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar
Tahun 2009 dengan judul, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui
metode diskus Pada Murid Kelas VI SD Inpres Pare-pare’ Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan penerapan metode ini minat dan motivasi siswa meningkat, hal ini
terlihat dari : (1) Hasil belgar mate-matika pada siklus 1 berada pada
kategori rendah dengan skor rata-rata 60,00 dari skor tertinggi yang
diperoleh 100. (2) Hasil belgar mate-matika pada siklus Il berada pada
kategori tinggi dengan skor rata-rata 80,00 dari skor tertinggi yang
diperoleh 100.

Kedua, penelitian yang dilakukan Imelda, Fakultas keguruan
dan ilmu pendidikan tahun 2010 dengan judul “Penerapan metode diskusi
Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar IPA Murid KelasV SD Guppi Rumbia
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang”. Jenis penelitian ini adalah
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus

dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi



perencanaan, pelaksanaan, tindakan observasi dan refleksi. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut , dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar IPA kelas
Kelas V SD Guppi Rumbia Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang
dengan penerapan metode diskusi mengalami peningkatan.

Pada penelitian di atas, yang membahas metode diskus,
memiliki perbedaan pada subyek dan objek yang diteliti, sedangkan
persamaannya sama-sama bertujuan untuk meningkatkan minat belgjar dan

motivas siswa.

1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
“Belgjar secara umum merupakan suatu usaha yang dilakukan individu

sebaga pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses
perubahan tingkah laku merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan
dan kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan atau
kemampuan merupakan suatu proses yang terarah pada pencapaian tujuan atau
kompetensi yang telah ditetapkan” (Samad dan Maryati Z, 2011: 10).
b. Pengertian Hasll Belajar

Nana Sudjana (2009: 3). “Hasil belgar merupakan bagian
terpenting dalam pembelgaran hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagal hasil belgjar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.

Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan “hasil belgjar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar”.



Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggjaran dari puncak
proses belgjar.
c. Bentuk-bentuk Hasil Belajar

Hasil belgar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi
pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek
psikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat berikut ini :
a) Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom (1979) dalam Susanto (2013: 6)
diartikan sebaga “kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan
yang dipelgjari”. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar
siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelgaran yang
diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswa dapat menerima serta mengerti
apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa
hasil penelitian atau observas langsung yang ia lakukan. Untuk mengukur
hasil belgar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru dapat melakukan
evaluasi produk berupates baik secaralisan maupun tertulis.
b) Keterampilan Proses

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan
perbuatan secara afektif dan efesien untuk mencapal suatu hasil tertentu.
Usman dan Setiawati (1993) dalam Susanto (2013: 9) Mengemukakan

bahwa “keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah



kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosia yang mendasar
dalam diri siswa”.

Indrawati (1993) dalam Susanto (2013:9) menyebutkan “ada enam
aspek keterampilan proses, yang meliputi : observas, klasifikas,
pengukuran, mengomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi
terhadap suatu pengamatan dan melakukan eksperimen”.

Dalam melatih  keterampilan  proses, secara bersamaan
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki seperti kreativitas, kerja
sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang
studi yang bersangkutan.

c) Sikap

Menurut Sardiman (1996) daam Susanto (2013: 11), “sikap
merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode,
pola, dan tehnik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-
individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan,
perilaku, atau tindakan seseorang”.

Adapun kesimpulan penulis tentang bentuk-bentuk belgjar yaitu
pemahaman konsep, keterampilan proses, dan sikap anak dalam belgjar.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasll Belajar

10

Hasil belgar sebagal salah satu indikator pencapaian tujuan

pembelgaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belgar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76-77), menyebutkan

“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar, sebagai berikut:
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a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belgjar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.

b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal

meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat™.

e. Hal-hal yang harusdilakukan untuk mencapai Keberhasilan Belajar

Untuk mencapai keberhasilan belgjar ada beberapa hal yang perlu

dilakukan, yaitu:

a)

b)

Belgar dengan teratur dan hemat tenaga
Azas keteraturan dalam belgar harus menjadi tindakan siswa
setigp harinya. Hindari sistem belgar kebut semalam pada waktu
ujian atau tes, karena hal tersebut akan menyebabkan tubuh lemas
dan kepala pusing sehingga menyebabkan belgjar tidak efektif.
Disiplin dan bersemangat
Belgar secara teratur bisa terlaksana jika siswa disiplin  menaati
rencana kegiatan yang telah dibuat. Dengan disiplin akan membuat
siswa memiliki kecakapan mengenai cara atau teknik belgar yang
baik. Kalau ini sudah menjadi suatu kebiasaan maka belgjar tidak
lagi menjadi beban yang berat. Adapun cara untuk memotivas diri
agar timbul semangat untuk belgar adalah dengan :

1) Menpunyai tujuan dan target yang akan dicapai

2) Keinginan untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain

3) Tertarik dan cinta kepada yang dihadapi

4) Ingin meniru orang-orang yang maju

5) Adanyarasa persaingan yang positif dengan teman
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6) Mempunyai cita-cita dan ada sesuatu yang sangat diharapkan.
c) Adanya pengaturan waktu, kapan untuk tidur, istirahat, belgar,
makan, olahraga, dan lain-lain setiap harinya.

Jadi hasil belgjar adalah kemampuan yang di miliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgjarnya, adapun dari faktor hasil belgjar dari
siswa, dari faktor jasmani ialah panca indera berfungs sebagaimana mestinya
mengalami  sakit atau perkembangan tidak sempurna, dan dari factor
psiokologis terdiri kecerdasan anak dalam belgar, serta bakat kecakapan nyata
yang di milikinya di dalam kelas. Belgjar merupakan proses dasar dari
perkembangan hidup manusia Dengan belgar, manusia melakukan
perubahan-perubahan  kualitatif  individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktivitas dan prestas hidup manusia tidak lain adalah
hasil dari belgjar. Kitapun hidup menurut hidup dan bekerja menurut apa yang
kita pelgari. Belgar itu bukan sekedar pengalaman. Belgjar adalah suatu
proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu belgar berlangsung secara aktif
dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk
mancapai tujuan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dismpulkan bahwa hal-hal yang
harus dilakukan untuk mencapai keberhasilan belgjar diantaranya belgjar
dengan teratur dan hemat biaya, disiplin dan bersemangat, adanya peraturan

waktu dan cara membaca buku.
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2. Konsep Pembelajaran PKn SD
a. Pengertian Pendidikan Kewar ganegaraan

Pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan disingkat PKn adalah
merupakan salah satu bidang studi wajib yang dipelgari peserta didik mulai
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan kewarganegaraan
(PKn) merupakan mata pelgjaran yang berisi budi pekerti, nilai-nilai, ketaatan,
persamaan hak dan kewgjiban serta tata krama. Khusus pada sekolah dasar
mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dipelgjari mulai dari kelas
satu sampai dengan kelas enam.

Mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memuat tentang
budi pekerti seperti hal-hal yang termasuk perbuatan yang baik dan perbuatan
yang tidak baik, perbuatan jahat dan perbuatan baik, tingkah terpuji dan tidak
terpuji, kelakuan yang termaksud kejahatan atau kebaikan serta prilaku yang
bermoral dan tidak bermoral. Menurut Soemantri (Ruminiati: 2012) bahwa:
“Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran sosial yang
bertujuan untuk membentuk atau membina warganegara yang baik, yaitu
warganegara yang tahu, mau dan mampu berbuat baik”.

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Sebagal mata pelgjaran di Sekolah Dasar, Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) mempunyai misi sebagai pendidikan nila Pancasila dan
kewarganegaraan. Secara ontologis, mata pelgaran ini berangkat dari
nilai-nilai Pancasila. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk

membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar adalah untuk
menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan
sadar akan hak dan kewagjibannya. Dengan demikian, kelak siswa diharapkan
dapat menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bersikap bak, serta
mampu mengikuti kemajuan teknologi modern.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Kewar ganegaraan (PKn)

Permerintah Diknas Nomor 22 tahun 2006 tersebut juga sudah
diterangkan bahwa, ruang lingkup mata pelgaran Pendidikan

Kewarganegaraan di Sekolah Dasar meliputi delapan aspek. Aspek-aspek

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Persatuan dan kesatuan bangsa meliputi hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebaga bangsa Indonesia, sumpah pemuda,
keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia, partisipas dalam
pembelaan negara, sikap positif terhadap negara kesatuan Republik
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

b) norma, hukum,dan peraturan, meliputi tata tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan
internasional;

c) hak asas manusia meliputi hak dan kewagjiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, Instrumennasiona dan internasiond HAM,

pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM;



d)

f)

¢))

h)
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kebutuhan warga negara meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan
kedudukan warga negara;

konstitusi negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, kongtitusi-konstitusi yang pernah digunakan di  Indonesia,
hubungan dasar negara dengan konstitusi;

kekuasanpolitik meliputi pemerintahan desa, kecamatan, pemerintahan
daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik,
budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi;

Pancasila meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara,pengamalan
nilai-nilai  pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai
ideologi terbuka;

Globalisas meliputi globalisas di lingkungan, politik luar negeri
Indonesia, dampak globalisasi, hubungan internasional, organisasi

internasional, serta mengevaluasi globalisasi;
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3. Metode Diskusi
a. Metodeagjar
1) Metode

Metode menurut Piter Salim dan Yenny Salim (1991: 580) dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer adalah “Cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud”.

“Metode atau model adalah cara yang dalam fungsinya merupakan
alat untuk mencapai tujuan” (Winarno Surakhmad, 1986: 95).

Sedangkan Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 114)
menyatakan bahwa “Metode adalah cara-cara untuk mencapai tujuan
tertentu”. Hal serupa dikatakan oleh IL. Pasaribu dan Simanjuntak (1980:
26) mengatakan “ Metode adalah cara yang sistematis yang digunakan
untuk mencapai tujuan”.

Cara yang sistematis ini merupakan bentuk konkrit dari penerapan
petunjuk-petunjuk  umum pengajaran pada proses pengagaran tertentu.
“Metode dalam bahasa Arab adalah Tharigah (Abdul Magjid, 2007: 133 ),
yaitu rencana menyeluruh tentang penyajian materi gar secara sistematis
dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan”. Selain itu, metode bersifat
prosedural .

Berdasarkan pendapat tersebut, maka metode adalah cara yang
teratur dan merupakan alat untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu.

2) Menggar
Menggar adalah membimbing kegiatan siswa belgar dengan

mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa,
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sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan

belgjar (Nana Sudjana, 1996: 7). “Selain itu, mengajar dapat dikatakan

proses menyampaikan ilmu pengetahuan atau bahan pelgaran kepada siswa
atau anak”.

“Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung
jawab moral yang cukup berat. Mengajar berusaha membimbing siswa dalam
kegiatan belgjar menggar” (Moh. Uzer Usman, 2001: 6).

Mengajar menuntut keterampilan tingkat tinggi karena harus dapat
mengatur berbagai komponen dan menyelaraskan untuk terjadinya proses
belajar menggjar yang efektif. Menggar pada intinya adalah menanamkan
pemahaman yang mengarah pada timbulnya perubahan perilaku belgar
siswa. Teori menyatakan bahwa “Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya, sehingga menciptakan kesempatan
bagi anak untuk melakukan proses belgjar secara efektif”

Menggar bukan merupakan hal yang statis, tetapi merupakan
interaksi yang dinamis antara kondisi sosial, tujuan pengembangan
berpikir, teori-teori belgar, teknologi yang mendukung terutama dengan
aspek personal dan intelektual dari pelgar.

Menurut S. Nasution (2000:8) “Mengajar adalah suatu usaha yang sangat
kompleks, sehingga sukar menentukan bagaimana mengajar yang baik”.
Pengertian mengajar menurut Choiri Setiawan (2009) adalah *Suatu
keadaan untuk menciptakan situasi yang mampu merangsang siswa untuk

belajar”.
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3) Metode Mengajar

Metode mengajar terkadang disebut dengan teknik penygjian.
Menurut Slameto (1991: 90) metode belagjar mengajar mempunyai
pengertian, yaitu “Cara atau jalan untuk mencapa tujuan pengagaran”.
Teknik pengajaran menurut Roestiyah (2001: 1) adalah “Teknik pengajaran
yang dikuasai oleh guru untuk menggarkan atau menygjiikan bahan
pelgjaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelgaran tersebut dapat
ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik”.

Sedangkan “metode mengajar dapat didefinisikan sebagai pedoman
perencanaan, pelaksanaan, penggjaran serta evaluas belgar yang direkayasa
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pengajaran” (Muhibbin
Syah, 2006: 189).

Dari berbagai pengertian di atas, maka hakekat metode mengaar
adalah cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran
yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses
belgjar dan tercapainya prestasi belgar anak yang memuaskan serta
tercapainya tujuan pengajaran.

b. Pengertian M etode Diskusi

Diskus merupakan istilah yang sudah biasa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Gagne dan Berliner dalam Moedjiono dan Moh.
Dimyati (1991:51) mengemukakan bahwa “Metode diskusi sungguh terbuka
dan bervariasi pengertiannya”. Selain itu, metode diskusi dapat diartikan

sebagal suatu cara penguasaan isi pelgaran melaui wahana tukar
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pendapat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guna
memecahkan suatu masal ah.

“Diskusi sebagai metode adalah suatu prosesinteraks antara dua
atau lebih individu, saling tukar informasi, pengalaman, pendapat, atau
pemecahan masalah secara formal/lisan dengan tujuan tertentu” (Sunaryo,
1989: 106).

Pendapat serupa dikemukakan oleh E. Mulyasa (2006: 116)
menyatakan bahwa “Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif
yang dijalani oleh pertanyaan-pertanyaan problematis? yang diarahkan
untuk memperoleh  pemecahan masalah”.Metode diskusi merupakan salah
satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik
dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya
untuk memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal yang disepakati,
tentunya masing-masing menghilangkan perasaan subyektivitasnya dan
emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir dan pertimbangan akal
yang semestinya.

Menurut W. Gulo (2004: 126) “Diskusi kelompok merupakan salah
satu strategi belajar mengajar yang sesuai untuk maksud tersebut”.
“Diskus kelompok adalah percakapan yang direncanakan atau persiapan
diantara tigaorang murid atau lebih tentang topik tertentu dengan seorang
pemimpin” (Slameto, 1991: 101).

Aqib (2013: 107) mendefenisikan metode diskusi yaitu:
“Metode diskusi merupakan interaksi antara murid dengan murid atau

murid dengan guru untuk menganalis, memecahkan masalah, menggali,
dan memperdebatkan topik atau masalah tertentu”.
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Menurut Suryosubroto (Trianto, 2009: 123), “bahwa diskusi oleh
guru digunakan apabila hendak :

1) memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh murid.

2) memberikan kesempatan kepada para murid untuk menyalurkan kemapuan
kemampuannya masing-masing.

3) memperoleh umpang balik kepada para siswa tentang apakah tujuan yang
telah dirumuskan telah tercapai.

4) membantu para murid belgjar berpikir teoretis dan praktis lewat berbagai
mata pelgjaran dan kegiatan sekolah.

5) membantu para murid belgjar menilai kemapuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya ( orang lain).

6) membantu para murid menyadari dan mampu merumuskan berbagai
masalah yang di “lihat” baik dari pengalaman sendiri maupun pelajaran dari
sekolah; dari sekolah.

7) mengembangkan motivasi untuk belgjar lenih lanjut”.

Berdasarkan pengertian tersebut,pemanfaatan diskusi oleh guru
mempunyai arti untuk memahami apa yang ada di dalam pemikiran murid dan
bagaimana memproses gagasan dan informasi yang agarkan melalui
komunikasi yang terjadi selama pembelgjaran berlangsung antar murid
maupun komunikasi guru dengan siswa. Sehingga diskusi menyediakan tatanan
sosia dimana guru dapat membantu siswa menganalisis proses berpikir
mereka
c. Tujuan Penerapan Metode Diskusi

Diskusi secara umum digunakan untuk memperbaiki cara berpikir dan
keterampilan komunikasi murid dan untuk menggal akkan keterlibatan murid di
dalam pelgjaran. Namun secara khusus menurut Tjokrodihardjo (Trianto, 2009:
124), “diskus digunakan oleh para guru untuk setidaknya 3 (tiga) tujuan
pembelgjaran yang penting,yaitu : pertama, meningkatkan cara berpikir siswa
dengan jalan membantu murid membangkitkan pemahaman isi pelgaran.
Kedua, menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi murid. Ketiga, membantu

siswa mempelgjari keterampilan komunikasi dan proses berpikir”.
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d. Langkah-Langkah Penerapan Metode Diskusi

(Trianto, 2009: 125).

Langkah-Langkah penerapan metode diskusi

dalam pembelgjaran dapat dlihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Langkah-Langkah Penerapan Motode Diskusi

Tahap

Kegiatan Guru

Tahap 1:
menyampaikan tujuan dan
mengatur siswa

1. Menyampaikan pendahuluan , (a) motivasi,
(b) menyampaikan tujuan dasar diskusi (c)
apersepsi; dan

2. Mempelgari tujuan diskusi

Tahap 2:
mengarahkandiskusi

1. Mengaukann pertanyaan
awal/permasal ahan; dan
2. Modeling

1. Membimbing/mengarahkan murid dalam

mengerjakan LKS secara mandiri;

melakukan tanya jawab
singkat  tentang  proses
diskusi

Tahan 3: 2. Membimbing /mengarahkan murid dalam
menyel enggarakan diskusi berpasangan
3. Membimbing/mengarahkan murid dalam
berbagai kegiatan di kelas
Tahap 4 .
mengakhiri diskusi 1. Menitup
Tahap 5: 1. Membantu murid membuat rangkuman

diskusi dengan tanya jawab singkat
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B. Kerangka Pikir
Pada umumnya proses belgar dan mengajar di SD Negeri
Manjalling Kab Gowa, seorang guru menggunakan model pembelgaran
yang bersifat konvensiona yang berindikasi pada murid yang pasif, kurang
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan pembelgaran dinilai
kurang menyenangkan serta kurang memberikan pengalaman langsung
kepada murid sehingga akan berdampak pada rendahnya prestasi belgar
murid. Seharusnya guru berupaya mengoptimalkan pembelgaran yang
aktif, kreatif, kompetitif dan menyenangkan, serta dapat berkomunikasi
dengan baik pada saat menyagjikan pelgjaran, sehingga murid akan lebih
mudah menerima materi pelgaran yang disampaikan oleh guru.
Pembelgjaran metode diskus merupakan salah satu tipe
pembelgaran yang diharapkan akan menjadi model pembelgaran yang
dapat menggugah minat, perasaan dan pola pikir kritis bagi murid dalam
hal penguasaan konsep mata pelgaran PKn. Penggunaan metode diskusi
akan membuat murid merasa gembira, mendapatkan pengetahuan, dan
pengembangan sikap dalam pengalaman belgjarnya secara langsung. Untuk
kepentingan pembelgjaran PKn penggunaan metode diskusi dapat
membantu murid dalam hal penguasaan konsep, oleh karena itu murid akan
lebih jelas dadam menerima dan menemukan sendiri materi yang
disampaikan guru, sehingga hasil belgjar PKn akan lebih meningkat.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk

bagan sebagai berikut:
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Pembelajaran PKN

Landasan Kurikulum
K TSP 2006

\

Pemberian pretest

A 4

Treatmen/Tindakan penerapan
metode diskusi

¥
Pemberian posttest

A 4
Analisis

1

Temuan

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Pendlitian

Ada dua cara dadam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk
hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada.
Disebut hipotesis nol (Hp) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak
ada hubungan, dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis
aternatif (H,), hipotesis ini adalah harapan yang berdasarkan teori. Adapun

hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
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H;, : berlaku jika tidak ada pengaruh antara penerapan metode diskusi terhadap
hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada murid kelas V SD
Negeri Manjalling Kabupaten Gowa.

H,: berlaku jika ada pengaruhn antara penerapan metode diskusi terhadap hasil
belgjar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada murid kelas V SD Negeri

Manjalling Kabupaten Gowa.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen atau
pre-eksperimen yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya
menggunakan kelompok eksperimen sgja, tanpa kelompok kontrol
(pembanding) sampel subyek dipilih seadanya tanpa mempergunakan
randomisasi. Rancangan yang digunakan adalah ““One Group Pretest-Postest
Design”. Dengan model rancangan ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Selanjutnya pembelgjaran diukur sebelum dan sesudah pemberian

perlakuan. Desain penelitian eksperimen semu.

Pretest Perlakuan Postest

kelompok Eksperimen
PO =K spert 01 X 02

Keterangan :
01  : Pengukuran pertama sebelum pemberian reward (pretest)

X : Perlakuan atau eksperimen (Pemberian reward)

02  : Pengukuran kedua setelah pemberian reward (post test)

25
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B. Populasi dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiono (2015:148) Populas adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Jadi, populasi bukan hanya orang , tetapi juga objek dan benda-benda
adam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang dipelgjari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek lain.

Populas penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Manjalling

Kab. Gowa dengan siswa sebanyak 17 orang.

Jumlah
Kedas L aki-laki Perempuan Jumlah Keseluruhan
(Y 8 9 17
Total 17

Sumber: Arsip laporan bulanan SD Negeri Manjalling kab. Gowa tahun
ajaran 2017/2018

2. Sampel

Menurut Sugiono (2015:148) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi , misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka pendliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Menurut Sugiono (2015:156) Adapun teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
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seluruh anggota populasi sebanyak 17 siswa menjadi sampel. Sampel jenuh
juga sering diartikan sampel yang sudah maksimum, ditambah berapapun

tidak akan merubah keterwakilan.

C. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X
dan variabel Y. Variabel X dalam penelitian ini adalah penerapan metode diskus
dalam pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai variabel bebas
(dependen), sedangkan variabel Y adalah peningkatan hasil belgjar siswa sebagai
variabel terikat (independen).

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel dalam
penelitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi operasional variabel yang
dimaksud, yaitu :

1. Metode diskus merupakan metode pembelgjaran yang pelaksanaannya
ditandai dengan adanya interaks antara siswa dengan siswa atau murid, murid
dengan guru untuk menganalis, memecahkan masalah, menggali, dan
memperdebatkan topik atau masalah tertentu( variabel X)

2. Hasil belgar siswa adalah hasil pengukuran (posttest) yang diperoleh murid
melalui suatu tes setelah proses pembel gjaran berlangsung pada mata pelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang dapat menggambarkan tingkat

penguasaan siswa terhadap materi pelgaran.(Variabel Y)
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D. Instrument Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berbentuk soal pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah proses pembelgaran yang

dilakukan akhir tindakan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
adalah observasi dan instrumen berupa tes berbentuk soal pertanyaan. Adapun
langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observas
Observasi adalah *“ pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan
yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan”. (lrawan Soehartono,
2008: 69). Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai subjek yang di teliti. Ada dua jenis data penelitian yaitu observasi
langsung dan tidak langsung.
a. Dataobservas langsung
Dalam observasi ini, penelitian secara langsung terlibat dalam
kegiatan sehari-hari orang atau situasi yang diamati sebagai sumber
data
Misalnya seorang guru dapat melakukan obsevasi mengenai
bagaimana perilaku siswa, semangat siswa, kemampuan mangerial
kepala sekolah, hubungan antar seluruh staf sekolah dan lingkungan

sekolah serta murid dan orang tua murid.
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b. Dataobservas tidak langsung
Data observas tidak langsung merupakan observas yang penelitinya
tidak ikut langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati.
Misalnya penelitian tentang proses belgjar mengagjar PKN dikelas V
yang masih menggunakan metode ceramah, seorang menempatkan
dirinya sebagai pengamat dan mencatat berbagai peristiwa yang
dianggap perlu sebagai data penelitian.
Alat yang digunakan dalam teknik pengambilan data observasi tidak
langsung antaralain, buku catatan dan lain-lain.
2. Dokumentasi
Dokumentas berasal dari kata dokumen yang artinya barang-banrang
tertulis. Dalam melaksanakan metode studi dokumentasi, peneliti mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
3. Tes
Tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang

dimiliki siswadalam pembelgaran PKn.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengajukkan pertanyaan, “apakah ada perbedaan nilai yang
didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Posttest?””. Pengujian perbedaan nilai
hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai sga, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-
langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Pretest

Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Anadisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama
proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Ratarata(Mean)

(Sugiyono. 2016)

b. Persentase (%) nilai rata-rata

P =Ly 100%
N
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Keterangan:

P = Angka persentase

f =Frekuens yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belgar bahasa
Indonesiasiswadi V SDN Manjalling Kab Gowa yaitu:

Tabel 3.1 Standar Ketuntasan Hasll Belajar Bahasa Indonesia

Tingkat Penguasaan
No. Kategori Hasil Belajar
(%)

1. 0-54 Sangat Rendah

2. 55-64 Rendah

3. 65— 79 Sedang

4, 80-89 Tinggi

5. 90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: (Penilaian belajar murid kelas V SDN Manjalling)
2. Andisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji-t), dengan tahapan sebagai berikut

Ml

¥ X4
|'l'(|.l'_1]

t =

(Sugiyono. 2016)
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Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasll belgar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

Y X<d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a.  Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =&
N
Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest

zd

Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

b. Mencari harga “ Y, X*d ” dengan menggunakan rumus:

szd :Zd _':i.'ff'i'?

N

Keterangan :

Y X<d = Jumlah kuadrat deviasi

xd = Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel

c. Mentukan hargat wiwng dengan menggunakan rumus:
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Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasi| belgjar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasi| belgar setelah perlakuan (posttest)
D = Devisi masing-masing subjek

Y X4d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

Kaidah pengujian signifikan :

1) Jka t wing > t Tave Maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti
penggunaan metode diskus berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara pada mata pelgaran bahasa Indonesia kelas V SDN
Manjaling.

2) Jkat wiung < t Tane Maka H, diterima, berarti penggunaan metode
diskus tidak berpengaruh terhadap hasil belgar pada mata pelgaran
PKn kelas V. SDN Manjaling. Menentukan harga t tae dengan
Mencari t 14 Mmenggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan
e = 0,05 dandk = N - 1.

e. Membuat kesimpulan apakah penggunaan metode diskusi berpengaruh

terhadap hasi| belgjar pada mata pelgaran PKn kelasV SDN Manjalling.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasll TesBeajar PKn Sebelum Penggunaan Metode Diskusi pada Siswa
KelasV SD Inpres Tala’borong Kab Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Manjalling Kab
Gowa yang dimulai sgjak tanggal 15 Juni 2017 sampai dengan 23 Juli 2017,
penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument test dan memperoleh
hasil berupa nilai siswa kelas V SD Negeri Manjalling Kab Gowa. Data nilai
siswakelas V SD Negeri Manjaling Kab Gowa sebelum penggunaan Metode
Diskusi adalah sebagai berikut:

Tabel 1 : Skor nilai siswa sebelum penggunaan Metode Diskusi

No Kode Sampel Nilal
1 MA 50
2 SN 65
3 RA 60
4 MR 95
5 H 60
6 NA 75
7 R 80
8 AMR 70
9 N 50
10 AR 70
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11 DA 65
12 FR 35
13 A 55
14 AAQ 40
15 M 45
16 F 40
17 D 55
Jumlah 2 X1 =970

1. Ratarata (mean)

Z.k =1 X

N

X =

970
17

57,05
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai siswa Kelas
V SD SD Negeri Manjaling Kab Gowa sebelum penggunaan metode

diskusi yaitu 57,05 dari ideal 100.



2. Persentase (%) Nilai Rata-rata

a P= ix 100%

6
- 0
17x 100%

= 35,39%

=L
b. P= X 100%

5
- 0
17x 100%

= 29,41%

.
c. P= leOO%

6
= —x 1009
17 &

35,29%



Tabel 2 : Tingkat Penguasaan Materi
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No. Interva Frekuensi Persentase Kategori Hasil Belgar
1. 0-34 0 0 Sangat rendah
2. 35-54 6 35,39% Rendah
3. 55 — 64 ° 29,41% Sedang
4. 65-84 6 35,29% Tinggi
Jumlah 17 100%

Berdasarkan table 2 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 6 siswa

(35,39%) yang berada pada kategori rendah, 5 siswa (29,41%) yang

berada pada kategori sedang, 6 siswa (35,29%) yang berada pada kategori

tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa

secara umum hasil nilai siswa kelas V SD Negeri Manjalling Kab Gowa

sebelum penggunaan metode diskusi

dikategorikan rendah, hal ini

ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori rendah 35,39% dari 17

siswa

B. Hasll Tes Belagjar PKn Setelah Penggunaan Metode Diskusi pada Siswa

Kelas1V SD Inpres Tala’borong Kab Gowa

Data nila murid kelas V SD Negeri Manjaling Kab Gowa setelah

penggunaan Metode Diskusi dapat dilihat padatabel skor nilai di bawah ini:




Tabel 3: Skor nilai siswa setelah penggunaan Metode Diskusi

No Kode Sampel Nilai
1 MA 70
2 SN 75
3 RA 85
4 MR 70
5 H 70
6 NA 75
7 R 90
8 AMR 85
9 N 80
10 AR 80
11 DA 85
12 FR 50
13 A 80
14 AAQ 55
15 M 80
16 F 75
17 D 80
Jumlah 2 X =185

38
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1. Ratarata(Mean)

Z.k =1 X

N

X =

1285

17

75,58%

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai murid kelas V
SD Negeri Manjaling Kab Gowa setelah penggunaan Metode Diskusi yaitu
75,58 dari ideal 100.

2. Persentase (%) Nilai Rata-rata

a P= ix 100%

1
—x 1009
17 %

5,88%

b. P= ix 100%

1
—x 1009
17 %

5,88%

c. P= £x100%

11 100%
—X
17 0

64,70%



d P= %x 100%

4
= —x100%

17

= 23,54%

Tabel 4: Tingkat Penguasaan Materi
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No. Interval Frekuens Persentase Kategori Hasil Belgjar
1. 0-34 - 0,00 Sangat rendah
2. 35-54 1 5.89 Rendah
3. 55 -64 1 5.89 Sedang
4, 65— 84 11 64.70 Tinggi
5. 85— 100 4 2352 Sangat tinggi
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 siswa

(5,89%) yang berada pada kategori rendah, 1 siswa (5,89%) yang berada pada

kategori sedang, 11 siswa (64,70%) yang berada pada kategori tinggi dan 4

siswa (23,52%) yang berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil

perhitungan di atas dapat dismpulkan bahwa secara umum nilai siswa kelas

V SD Negeri Manjaling Kab Gowa setelah penggunaan Metode Diskusi

dikategorikan tinggi, hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori

tinggi 64,70% dari 17 siswa.




41

. Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Pada Siswa Kelas V. SD Negeri
Manjalling Kab Gowa

Sesuali dengan hipotesis yakni penggunaan metode diskusi sangat
efektif, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah
teknik statistik t (uji-t).
a Uji-t

Tabel 5: Andlisis nilai sebelum penggunaan metode diskusi dan setelah
penggunaan metode diskusi

No | X1 (Pretest) | X2 (Post-test) d=X2-X1 a?

1 50 70 20 400
2 65 75 10 100
3 60 85 25 625
4 55 70 15 225
5 60 70 10 100
6 75 75 0 0

7 80 90 "10 100
8 70 85 15 225
9 50 80 30 900
10 70 80 10 100
11 65 85 20 400
12 35 50 15 225
13 55 80 25 625
14 40 55 15 225




15 45 80 35 1225
16 40 75 35 1225
17 55 80 25 625

jmlh 950 1285 315 6875

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagal berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

2. Mencari harga “Y, X“d” dengan menggunakan rumus:

315

=18.52

yX2d =y d?- 240

= 6875 -

= 6875 -

N

315 “
17

99225
17

= 6875 - 5836.76

=1038.24

3. Menentukan hargat witung
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18,52

L3024
17 17=1

_ 1852
T V38170588

_ 18,52

t =9,49

4. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan.
Kaidah pengujian signifikan:
Jikat hitung < t s MakaHg ditolak
Jikat hitung> t e Maka Hy diterima
v Menentukan hargat tape
Mencari t 1a0¢ dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan
a =005, dandb=N-1
a =5%=0,05

do=N-1

=1/7-1
=16

Dengan melihat tabel daftar nilai distribusi t makanilai 16=2,12
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v' Kesimpulan
Setelah menentukan t witung = 9,49 > t e = 2,12 maka dapat disimpulkan
bahwa H; diterima dan Ho ditol ak.
Dari hasil pendlitian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima karena penerapan metode diskusi sangat
efektif.
D. Pembahasan

Dari hasil pengelolaan data di atas dapat dianalisa bahwa metode
diskus mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belgar PKn.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji
t, diketahui bahwa nilai thwng = 9,49. Dengan frekuens (dk) sebesar
17 - 1 = 16, pada taraf signifikansi 0,05% diperoleh tipg = 2,12. Oleh karena
thitung > ttave Pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Hop) ditolak dan
hipotesis dternative (H;) diterima yang berarti bahwa penggunaan metode
diskusi mempengaruhi hasil belgjar pada mata pelgjaran PKn.

Hasil andlisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penggunaan
metode diskus terhadap hasil belgar pada mata pelgaran PKn, sgaan
dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observas terdapat
perubahan pada siswa dimana pada awal kegiatan pembelgaran ada beberapa
siswa yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelgaran
berlangsung. Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif pada saat
pembelgjaran berlangsung. Akan tetapi sgjalan dengan digunakannya model

metode diskusi siswamulal aktif pada setiap pertemuan.
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Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab
pada saat digjukan pertanyaan dan siswa yang mengajukan diri untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digukan oleh temannya. Siswa juga
mulai aktif dan percaya diri untuk menanggapi jawaban dari siswa lain
sehingga siswa yang lain ikut termotivasi untuk mengikuti pelgjaran. Proses
pembelgaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk
pada saat pembelgaran berlangsung. Dengan itu bahwa metode diskusi
adalah konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelgjaran dengan situaasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa untuk
membentuk hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari- hari.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh serta hasil observas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode diskusi memiliki pengaruh terhadap hasil belgar

pada mata pelgjaran PKn kelas V SD Negeri Manjaling.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai siswa dari
sebelum ke sesudah digunakan metode diskusi. Pada pelaksanaan tes tanpa
penggunaan metode diskus diikuti oleh siswa kelas V SDN Manjalling yang
berjumlah 17 siswaNila rata-rata (Mean) yang diperoleh yaitu 57,05, jika
dimasukkan dalam kategori hasil belgar siswa maka persentase hasil belgar
siswa adalah 35,39% dikategorikan rendah. Pada pertemuan selanjutnya
dilaksanakan tes dengan menggunakan metode diskusi yang diikuti oleh siswa
kelas V SDN Manjaling yang berjumlah 17 siswa. Nila ratarata yang
diperoleh pada tes yang kedua ini yaitu 75,58, apabila dimasukkan dalam
kategori hasil belgar siswa maka hasil nila siswa dikategorikan tinggi dengan
persentase hasil belgar 64,70%. Maka dalam pelaksanaannya dapat dilihat
bahwa ada peningkatan nilai siswa dari sebelum ke sesudah digunakan metode
diskusi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

diskus dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dikelasV SDN Manjalling.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khususnya guru SDN Manjaling, disarankan untuk

menggunakan metode diskus dalam pembelgarannya agar dapat

membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belgjar.
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2. Kepada Pendliti, diharapkan mampu mengembangkan metode diskusi ini
pada mata pelgjaran lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan model pembelgaran
ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih

dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SDN MANJALLING

Mata Pelgjaran : Pendidikan Kewarganegar aan
Kelas : 'V (Lima)

Semeste - 1 (SATU)

Alokas Waktu : 2x 35 menit (1 pertemuan).

A. Standar Kompetens
4. Menghargai keputusan bersama.

B. Kompetens Dasar
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama.

C. Tujuan Pembelajaran
= Siswadapat menjelaskan definisi keputusan bersama.
= Siswadapat menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama.
= Siswadapat menjelaskan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat.

« Karakter siswayang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat
dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence) ,
Tanggung jawab ( responsibility ) Berani ( courage
), Integritas (integrity ), Peduli ( caring ), Jujur (
fairnes) dan Kewarganegaraan ( citizenship )

D. Materi Ajar
= Pengertian keputusan bersama.
=  Bentuk-bentuk keputusan bersama.
= Kemauan bermusyawarah untuk mufakat.

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
= Pendekatan Kontekstual.
= Pendekatan Cooperative Learning.
= Diskus dengan teman sebangku.
= Tanyajawab.
= Ceramah.
= Penugasan.



F. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama
= Kegiatan Awal

[ad

&

&

Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama, presensi, aperseps dan
kepercayaan masing-masing, untuk mengawali pelgaran.

Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelgjaran

Guru bertanya kepada siswa tentang peraturan yang beraku di rumah dan telah
ditetapkan oleh oangtua, misalnya jam pulang sekolah, tugas menyiram bunga,
dan tanggung jawab memberi makan hewan peliharaan.

= Kegiatan Inti
Eksplorasi
Daam kegiatan eksplorasi, guru:

&

[ad

Guru dan siswa bertanya jawab tentang pengertian keputusan bersama, bentuk-
bentuk keputusan bersama, dan musyawarah untuk mufakat.

Siswa menuliskan pemahamannya tentang definis keputusan bersama pada
secarik kertas, lalu mengumpulkannya kepada guru.

Seorang siswa membacakan semua definisi yang ditulis teman, lalu semua
siswa membahasnya bersama guru.

Siswa dan guru membuat generalisas definisi keputusan bersama berdasarkan
definisi yang telah dibuat oleh tiap siswa.

Siswa menyebutkan jenis-jenis keputusan bersama, dan guru menuliskannya di
papan tulis.

Siswa maju ke depan kelas satu per satu, lalu menuliskan satu manfaat tentang
musyawarah dan mufakat.

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

[ad

&

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna;

memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secaralisan maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyel esailkan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut;

memfasilitasi peserta didik dalam pembelgjaran kooperatif dan kolaboratif;
memfasilitasi peserta didik berkompetis secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belgjar;

memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok;

Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

&

&

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswva

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan



= Kegiatan Penutup
Daam kegiatan penutup, guru:
& Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelgari selama
pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian Indikator Pencapaian Kompetensi
dan Kompetensi Dasar.

& Siswadan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelgjari.
& Siswadan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.

G. Sumber/Bahan Belajar

=  Buku paket (Buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas V,
terbitan Narasumber umum.)

=  Orang tua.
=  Teman.

H. Penilaian

Indikator Pencapajan Te!<n!k Bentuk Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian I nstrumen
= Memahami definisi = Tugas = Penilaian = Mengapa keputusan
keputusan bersama. individu. lisan. bersama dianggap
= Memahami bentuk-bentuk = Penilaian penting?
keputusan bersama. sikap.
= Memahami prinsip-prinsip = Penilaian
musyawarah dan mufakat. unjuk kerja
Format Kriteria Penilaian
ProbDUK ( hasil diskusi )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
L embar Penilaian
Performan
No Nama Siswa . Produk Jumlah Nilai
Pengetahuan | Sikap Skor

N o g bk wbdpE




8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

CATATAN :
Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Manjalling, juli 2017
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru KelaslV
Hj. ST.Subaedah,S.Pd Zainal Said,S.Pd

NIP: 1958110580122004 NIP: -




/ BAHAN AJAR \

Standar Kompetensi
4. Menghargal keputusan bersama

Kompetens Dasar
4.1 Mengena bentuk-bentuk keputusan bersama

\_ /

A. Pengertian Musyawarah .

Musyawarah artinya membahas secara bersama-sama suatu masalah untuk mencapal
keputusan.Musyawarah merupakan salah satu cara dalam mengambil keputusan bersama.Dan
kesepakatan untuk melaksanakan hasil musyawarah disebut mufakat.

Organisasi adalah kelompok manusia yang diatur untuk bekerja sama guna mencapai
tujuan yang sama .Organisasi terdiri atas beberapa orang,tujuan bermasalah yang menyatukan
orang-orang tersebut. Setigp organisasi pasti terdapat perbedaan.Misalnya perbedaan
pendapat ,pikiran,dan lain sebagainya.Oleh karenaitu ,dalam organisasi pasti ada usaha untuk
mengatas perbedaan.Untuk mengatasi perbedaan ini ,ada aturan-aturan yang harus ditaati
bersama.Saah satu cara untuk mengatas perbedaan adalah dengan musyawarah.
Musyawarah dilakukan untuk menetapkan keputusan bersama.

Ada beberapa nilai dasar yang harus diperhatikan dalam melakukan musyawarah.
Beberapanilai dasar tersebut antaralain :

1.Kebersamaan,

2.Persamaan hak,

3.Kebebasan Mengemukakan pendapat,

4.penghargaan terhadap pendapat orang lain,dan

5.pelaksanaan hasil keputusan secara bertanggung jawab.

K ebersamaan dan tujuan bersama merupakan asal-usul organisasi.Tanpa adanya kebersamaan
dan tujuan bersama, mustahil adasebuah organisasi. Ketika mengadakan musyawarah,nilai
dasar ini tidak boleh ditinggalkan. Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan asas
kekeluargaan dalam melaksanakan hasil keputusan bersama adalah;

1.Menciptakan kehidupan yang rukun berdasarkan kasih sayang

2.Mempererat tali persatuan bangsa,dan



3.Menumbuhkan sikap saling menolong.

B. Bentuk-bentuk keputusan bersama

Daam sebuah organisasi ,keputusan bersama dapat diambil melalui dua cara.Pertama
,melalui pemungutan suara atau voting. Berikut penjelasan dua jenis keputusan bersama
tersebut.
1. Musyawarah untuk mufakat

Musyawarah untuk mufakat adalah bentuk pengambilan keputusan bersama yang
mengedepankan kebersamaan.Musyawarah dilakukan dengan cara mempertemukan semua
pendapat yang berbeda-beda .Setelah semua pendapat didengar dan ditampung ,pendapat
yang paling baik akan disepakati bersama.

2. Pemungutan suara

Cara musyawarah untuk mufakat tidak selalu membuahkan hasil.Ha ini terjadi bila
perbedaan pendapat tidak dapat diselesaikan.Misalnya ,beberapa pendapat dianggap sama
baiknya.Ataukarena beberapa pendapat dianggap tidak menguntungkan semua pihak.Jika
demikian,ditempuhlah pemungutan suara atau voting.Tujuannya untuk mendapatkan
keputusan bersama.

Ada kalanya keputusan bersama tidak diambil dengan cara mufakat atau voting,tetapi
dengan cara aklamasi.Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh anggota
kelompok.Pernyatan setuju ini dilakukan untuk melahirkan keputusan bersama.Pernyataan
setuju dilakukan tanpa melalui pemungutan suara.Akalamas terjadi karena adanya pendapat
yang dikehendaki oleh semua anggota kelompok.Keputusan bersama yang disetujui dengan
cara aklamasi ini harus dilaksanakan oleh seluruh anggota.

Melaksanakan keputusan bersama secara kekeluargaan mempunyai  beberapa
manfaat.Beberapa manfaat tersebut antara lain sebagai berikut;
1. Semua anggota merasa memiliki kedudukan yang sama.
2. Terciptanya keadilan antaranggota.
3. Setiap anggota mel aksanakan keputusan bersama dilandasi rasa tanggung jawab.

Dengan menerima dan mentaati keputusan bersamakita telah mengamalkan
pancasila.Tepatnya ,kita telah mengamalkan sila keempat pancasila.Sila keempat tersebut
berbunyi “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan

/perwakilan”.



Dalam sila tersebut ,terkandung beberapa nilai yang harus diamalkan . berikut ini
nilai-nilai silakeempat pancasila:
1. Setiap warga Indonesia mempunyai kedudukan,hak,dan kewajiban yang sama.
2. Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain .
3. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan
bersama
4. Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan.
5. Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapal sebagai hasil
musyawarah.
6. Menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah dengan penuh tanggung

jawab.



Lembar Kerja Siswa
Jelaskan apa yang di maksut dengan musyawarah ?
Adanila dasar yang harus diperhatikan dalam melakukan musyawarah .
Apamanfaat yang didapatkan dalam bermusyawarh !
Sebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama ..
Jelaskan pengertian :
a) Musyawarah untuk mufakat

b) Pemungutan suara



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN GOWA
SEKOLAH DASAR NEGERI MANJALLING
JI. Poros Limbung, Manjalling. Kabupaten Gowa Kode Pos 92152

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri Manjaling,
Kecamatan Bgjeng Barat , Kabupaten Gowa menerangkan bahwa:

Nama : Karman

Nim : 10540 8408 13

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Alamat : Manjalling

Benar-benar telah melaksanakan penelitian sgak tanggal 12 juni 2017
dan akan selesai setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelgaran dan penelitian
dilaksanakan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk jadi bahan pertimbangan

selanjutnya dan bermanfaat bagi mahasiswa yang bersangkutan.

Manjaling, 12 juni 2017

Mengetahui
Kepala SD Negeri Manjalling

Hj. ST.Subaedah.,S.Pd
NIP: 1958110580122004




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN GOWA
SEKOLAH DASAR NEGERI MANJALLING
JI. Poros Limbung, Manjalling. Kabupaten Gowa. Kode Pos 92152

SURAT KETERANGAN

Y ang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Zainal Said S.Pd
NIP |-
Pekerjaan : Guru
Tugas Mengagjar : Guru kelas V SD Negeri Manjalling
Alamat : Manjalling

Selanjutnya disebut sebagai pihak I.

2. Nama : Karman
NIM : 10540 8408 13
Pekerjaan : Mahasiswa
Tugas : Mendliti
Alamat : Manjalling

Selanjutnya disebut sebagai pihak 11

Dengan ini pihak | memberikan persetujuan kepada pihak Il untuk
melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri Manjalling Kab Gowa, sesuai dengan
sasaran karya tulisnya dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Diskus
Terhadap Hasil Belajar PKn Pada Siswa Kelas IV SDN Manjalling Kab.
Gowa”. Demikian persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
perlunya.

Manjalling, 12 juni 2017

Pihak | Pihak |1

Zainal said S.Pd Karman

NIP; - NIM: 10540840813
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Manjalling

Hj. ST.Subaedah,S.Pd
NI P; 195811051980122004




DOKUMENTASI

"

"=

=

A .'{:'h--

e

Gambar 2 : Guru menjelaskan tentang soal lembar kerjasiswa



Gambar 4 : Guru memperhatikan siswa mengerjakan soal post test



RIWAYAT HIDUP

Karman, lahir di Manjalling, pada tanggal 05-07-1993. Anak
ketiga dari empat bersaudara buah cinta pasangan Ayahanda
Kamaruddin dan Ibunda Alm. Kartia.

Penulis mulai memasuki pendidikan formal di SD Negeri

Manjalling pada tahun 2001 dan tamat tahun 2007.

Kemudian melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 1 Bgeng Barat pada tahun 2007
dan tamat pada tahun 2010. Pada tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan ke
SMK YPKK Limbung dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun yang sama penulis
dinyatakan sebaga mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar pada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah M akassar.

Berkat karunia Allah subhanahu wata’ala, pada tahun 2017 penulis dapat
menyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya
skripsi yang berjudul “Pengaruh penerapan metode diskus terhadap hasil belajar

PKn pada siswa kelasVV SD Negeri Manjalling Kab Gowa”.
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